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Abstract. This study aims to determine the effect of Entrepreneurial Knowledge, Self-Efficacy and Locus of Control on
Entrepreneurial Intentions in Management Study Program Students at the University of Muhammadiyah Sidoarjo.
This study uses a quantitative method of descriptive research with a population of management students at the
University of Muhammadiyah Sidoarjo who have taken the entrepreneurial motivation course. The sampling
technique uses a non-probability sampling method with purposive sampling involving 196 respondents. This study
uses data collection techniques using the help of statistical tests Statistical Package for the Social Sciences (SPSS
version 25) to test the hypothesis. The results of this study indicate that Entrepreneurial Knowledge self-Efficacy,
Locus of Control, have a significant influence on Entrepreneurial Intentions of Management Students at the
University of Muhammadiyah Sidoarjo
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Abstrak. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Entrepreneurial Knowledge, self Efficacy Dan Locus Of
Control Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Progam Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian deskriptif dengan populasi mahasiswa
manajamen universitas muhammadiyah sidoarjo yang sudah menempuh mata kuliah penunjang kewirausahaan.
teknik pengambilan sammple menggunakan metode non-probility sampling dengan purposive sampling dengan
melibatkan sebanyak 196 Responden. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan Menggunakan
bantuan uji satatistik Statistical Package for the Social Sciences (SPSS versi 25) untuk menguji hipotesis . Hasil
Penelitian ini menunjukan bahwa Entrepreneurial Knowledge self Efficacy ,Locus Of Control ,memiliki pengaruh
signifikan terhadap Intensi Berwirausaha mahasiswa manajemen universitas muhammadiyah sidoarjo

Kata Kunci - Entrepreneurial Knowledge, self Efficacy ,Locus Of Control ,Intensi Berwirausaha

I. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang menjadi perhatian banyak negara, termasuk Indonesia, adalah pengangguran
Pengangguran terjadi akibat ketidakseimbangan antara ketelitian tenaga kerja dengan jumlah lapangan pekerjaan
yang ada. Jika tingkatan pengangguran terus bertambah, dampak negatifnya dapat terlihat dalam bentuk lonjakan
angka kejahatan, Kesenjangan sosial yang semakin tajam, serta peningkatan angka kemiskinan di masyarakat [1]

Tingkat pengangguran yang tinggi dan terbatasnya kesempatan kerja seringkali menjadi permasalahan
dikalangan lulusan sarjana. lronisnya, sebagian besar pengangguran berasal dari berpendidikan tinggi. Oleh karena
itu, diperlukan solusi untuk mendorong mahasiswa menjadi wirausaha dan dapat mengurangi angka pengangguran
[2] Berdasarkan badan pusat statistik (BPS) menjelaskan jumlah pengangguran terbuka di indonesia terus
mengalami peningkatan setiap periode. Hal tersebut ditunjukkan dengan mereka telah menyelesaikan pendidikan
tertinggi, termasuk tingkat universitas. pada bulan Februari 2023, jumlah pengangguran terbuka di tingkat
universitas mencapai 753.732 orang. Namun pada februari tahun 2024 angka pengangguran terbuka terus
meningkat menjadi 871.860 orang. Ini dapat mengubah cara pandang mahasiswa yang selama ini memilih mencari
pekerjaan untuk mewujudkan impian pendidikannya di perguruan tinggi, serta dapat menciptakan lapangan kerja
guna mengurangi angka pengangguran, baik untuk diri mereka sendiri maupun orang-orang di sekitarnya.
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Untuk mengenangani masalah ini, sangat utama dalam meningkatkan pemahaman serta kemampuan, khususnya
untuk bidang kewirausahaan pengetahuan tentang kewirausahaan mampu sebagai penyelesaian dalam menurunkan
angka pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pendidikan kewirausahaan secara efektif tidak
sekedar mengajarkan teori saja, namun mengaplikasikanya juga dalam praktik langsung. Untukmeningkatkan minat
berwirausaha, Departemen Pendidikan Nasional dan Kemenristek Dikti melaksanakan berbagai program dan
kebijakan guna menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang siap bekerja serta mampu menciptakan lapangan
pekerjaan baru. Salah satu fakultas yang fokus/ corcorn pada kewirausahaan adalah Fakultas Bisnis, Hukum, dan
IImu Sosial (FBHIS) di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, khususnya pada jurusan Manajemen. Saat ini, jurusan
Manajemen telah memperoleh akreditasi Unggul berdasarkan SK dari BAN-PT. Dengan akreditasi yang baik ini,
diharapkan lulusannya dapat menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan dan mampu bersaing di dalamnya.
Universitas memainkan peran penting dalam mengembangkan karir dan kecenderungan berwirausaha
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo termasuk dalam salah satu perguruan tinggi tersebut [3] Hal
tersebut ditunjukkan melalui terdapatnya program mata kuliah kewirausahaan sebagai penunjang bidang keahlian
.Berikut ada beberapa mata kuliah tentang kewirausahaan yang ada Pada Prodi Manajemen

Tabel 1
Daftar Mata Kuliah Pendukung Pengetahuan Kewirausahaan
NO Mata Kuliah SKS Semester
1 Dasar Dasar Bishis 2 1
2 Etika Bisnis 2 1
3 Manajemen Operasional 3 2
4 Riset Operasional 3 3
5 Enteprenurship 3 4
6 Manajemen Bisnis 3 5
7 Studi Kelayakan Bisnis 3 6
Jumlah 19

Sumber : My Umsida

Menurut Tabel 1 menunjukan bahwa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo telah membekali tentang mata
kuliah pengetahuan kewirausahaan selama 6 semester, melalui pendidikan kewirausahaan tersebut mahasiswa akan
memperoleh pengetahuan terkait kewirausahaan secara teoritis (knowledge) dan formal. Mata kuliah ini dirancang
bagi mahasiswa dengan harapan setelah mempelajari materi dan memperoleh gelar, mereka akan tertarik untuk
berwirausaha dan dapat menciptakan lapangan kerja untuk pribadinya sendiri juga masyarakat di sekitar mereka
dengan memperoleh pengetahuan dasar yang diperlukan untuk memulai usaha, diharapkan situasi saat ini (jumlah
pengangguran) dan ketimpangan dapat teratasi, terciptanya lapangan kerja, dan mahasiswa dapat melakukan kegiatan
wirausaha di masa depan. Situasi masa depan yang diharapkan (penurunan jumlah pengangguran).

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga memfasilitasi mahasiswa dengan kegiatan Program Mahasiswa

Wirausaha (P2MW),Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dan seminar kewirausahaan. Beragam kegiatan tersebut
diadakan untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan mahasiswa UMSIDA dalam bidang kewirausahaan.
Diharapkan, mahasiswa UMSIDA dapat mengasah kemampuan mereka dalam berwirausaha sehingga potensi untuk
menjadi wirausahawan di kalangan mahasiswa semakin bertambah.
Terdapat Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha ,di antaranya diantaranya Entrepreneurial
Knowledge, Self Eficacy dan Locus Of control. Pengetahuan tentang kewirausahaan merupakan faktor penting yang
dapat menumbuhkan dan berkembangnya keinginan generasi muda untuk berperilaku wirausaha, dikarenakan
pendidikan sebagai sumber dari perilaku serta niat umum dalam menjadi wirausaha sukses pada masa mendatang.
Pengetahuan kewirausahaan penting untuk mengasah kreativitas, inisiatif, tanggung jawab, serta kemampuan
mengambil keputusan dan risiko. Pendidikan kewirausahaan dimulai dengan membentuk sikap, menumbuhkan jiwa
wirausaha, dan mendorong perilaku kreatif serta inovatif [5]

Melalui Entrepreneurial Knowledge, dapat memungkinkan untuk memahami berbagai aspek mengelola
bisnis, seperti penjualan, keuangan, manajemen, dan strategi bisnis. Pendidikan kewirausahaan juga mendukung
seseorang mengembangkan kemampuan kewirausahaan nya diantaranya kemampuan berpikir kreatif dan inovatif
serta fokus terhadap kesempatan[6].Dalam pendidikan kewirausahaan, Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan
tentang kewirausahaan, seperti apa itu kewirausahaan, apa yang harus dilakukan wirausaha, bagaimana bertindak
sebagai wirausaha, serta motivasi dan praktik seorang wirausaha.[7]

Faktor kepribadian yang mempengaruhi intensi berwirausaha adalah efikasi diri. self efficacy berperan
penting dalam terciptanya intensi[8]. Efikasi diri merupakan penilaian individu terhadap kemampuannya dalam
membentuk perilakunya dalam memperoleh kinerja secara lebih tepat. Hal tersebut sangat penting dalam
pengambilan keputusan individu agar terjun menuju bidang bisnis, dikarenakan seseorang dalam tingkatan self-
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efficacy cara tinggi cenderung memiliki kepercayaan pribadi yang kuat saat menghadapi permasalahan juga
mengatasi tantangan pada proses wirausaha. Ini memberikan kemungkinan mereka dalam mengambil resiko dengan
lebih baik mengelola sumber daya, juga menggunakan kesempatan yang terdapat, yang terkait gilirannya dapat
meningkatkan kesempatan keberhasilan untuk melaksanakan bisnis [9]

Selain Self-Efficacy, Locus of Control juga memiliki peran Penting dalam memengaruhi intensi
berwirausaha. Konsep ini merujuk pada sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas berbagai aspek dalam
hidupnya. Locus of Control terbagi diklasifikasikan ke dalam dua jenis, di antaranya internal berapa eksternal
Seseorang dalam locus of control internal meyakini mengenai kesuksesan maupun kegagalan bergantung pada
upaya dan keputusan pribadi, sehingga mereka cenderung bertanggung jawab penuh dari setiap tindakan yang
diambil locus of control eksternal, di sisi lain merupakan keyakinan mengenai berbagai fenomena pada kehidupan
individu terdapat di luar kendali nya [8] locus of control eksternal, di sisi lain, adalah keyakinan bahwa peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan seseorang berada di luar kendalinya). Ada konteks bisnis udah dilaksanakan untuk bentuk
locus of control external maupun internal. Seseorang yang memiliki hal tersebut akan dominan bersikap positif dan
cenderung positif, bertanggun jawab, optimis, dan percaya diri terhadap apapun masalah yang dihadapi. Dalam hal
itu seseorang terbentuk akan sendirinya dan dipercaya oleh orang-orang disekitarnya [10]

Model yang dapat digunakan untuk menilai minat berwirausaha adalah Theory of Planned Behavior (TPB),
yang dikembangkan oleh Ajzen Teori ini dianggap lebih efektif dalam memahami perubahan perilaku dan cocok
untuk mengevaluasi minat berwirausaha. TPB menawarkan pendekatan yang lebih kompleks dibandingkan model
lainnya dalam menjelaskan dan memprediksi niat serta penciptaan usaha, dengan mempertimbangkan sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan sebagai faktor penentu [11]

Dari fenomena tersebut, ditemukan adanya kesenjangan dalam penelitian yang dikenal sebagai Evidence
Gap. Istilah ini merujuk pada ketidakkonsistenan dalam temuan penelitian yang ada, di mana celah tersebut diukur
berdasarkan fakta umum yang telah dikenal dan sering terjadi. Hasil penelitian yang dilakukan [11] menunjukkan
bahwa Entrepreneurial Knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi berwirausaha. Namun,
temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh [12] yang menyimpulkan bahwa Entrepreneurial
Knowledge tidak memiliki Pengaruh terhadap intensi berwirausaha. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh
[13] dan [14] menyimpulkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat seseorang untuk
berwirausaha. Namun, hasil ini bertolak belakang dengan penelitian [7], yang menunjukkan bahwa Self-Efficacy
tidak memberikan pengaruh terhadap intensi berwirausaha. Adapun pada variabel Locus of Control, penelitian yang
dilakukan oleh [15] mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Akan
tetapi, hasil ini berbeda dengan temuan dari penelitian [12], yang menyatakan bahwa Locus of Control tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat seseorang untuk berwirausaha.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Entrepreneurial Knowledge ,Self Efficacy Dan Locus Of Control Terhadap
Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Progam Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo”

Rumusan Masalah :

1. Apakah Entepreneurial knowlodge Berpengaruh positif terhadap Intensi berwirausaha?

2. Apakah Self Efficacy Berpengaruh positif terhadap Intensi Berwirausaha ?

3. Apakah Locus Of Control Berpengaruh Positif Terhadap Instensi Berwirausaha?

4.  Apakah Entrepreneurial Knowlodge ,Self Efficacy Dan Locus Of Control Berpengaruh Positif Terhadap

Intensi Berwirausaha?

Pernyataan Penelitian : Apakah Intensi Berwirausaha berpengaruh positif pada Entrepreneurial Knowlodge, Self
Efficacy Dan Locus Of Control Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Muhammadiyah sidoarjo ?
Tujuan Penelitian :  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Entrepreneurial Knowlodge, Self Efficacy Dan
Locus Of Control Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.
Kategori SDGS: sesuai dengan kartegori SDGs 8, Kategori SDGs ini Mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, inklusif, serta menciptakan lapangan kerja yang penuh dan produktif, sekaligus menyediakan
pekerjaan yang layak bagi semua orang.https://sdgs.un.org/goals/goal9

Il. LITERATUR REVIEW
A. Variabel Independen
1. Entrepreneurial Knowledge (XI)

Pengetahuan Kewirausahaan Menurut [12] merupakan pemahaman individu terhadap wirausahawan yang
mempunyai beragam kepribadian positif, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan peluang usaha yang
bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat atau konsumennya. Pengetahuan tentang kewirausahaan mempengaruhi
pola pikir, sikap dan perilaku Mahasiswa untuk menjadi wirausaha dan memungkinkan mereka memilih wirausaha
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sebagai pilihan karir. Sedangkan pengetahuan kewirausahaan menurut [13] adalah sebuah llmu-ilmu yang diperoleh
melalui eksperimen lapangan dikumpulkan, diteliti dan disusun menjadi sumber informasi yang berguna bagi
mereka yang memerlukannya, sehingga kewirausahaan dapat dimasukkan ke dalam ilmu pengetahuan, baik secara
teori maupun praktek.

Adapun Indikator entepreneurial Knowledge Menurut [14]

1. Mendapatkan Pengetahuan Tentang Resiko Usaha, Memahami wawasan tentang risiko bisnis berarti
menyadari bahwa menjalankan proyek dan inisiatif membutuhkan pengambilan risiko terkait uang, waktu,
dan energi. Tujuannya adalah untuk memperoleh manfaat ekonomi atau mencapai hasil yang
menguntungkan.

2. Mendapatkan Pengetahuan tentang Peluang Usaha, khususnya melalui proses penilaian dan evaluasi
kondisi pasar,tren industri, serta potensi keuntungan dan risiko yang terkait dengan inisiatif bisnis.

3. Mendapatkan pengetahuan tentang Merumuskan Solusi Masalah suatu usaha Memperoleh pengetahuan
tentang pengembangan solusi bisnis terhadap permasalahan, termasuk proses mengidentifikasi,
menganalisis, dan menentukan langkah-langkah spesifik untuk mengatasi atau menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

4. Mendapatkan Pengetahuan tentang Perencanaan Bisnis, Dapat memahami tentang cara merancang dan
mengimplementasikan rencana bisnis yang mencakup visi, misi, tujuan, strategi

2. Self Efficacy (X2)

Efikasi diri Menurut [15] adalah keyakinan bahwa seseorang yakin akan kemampuannya dalam melakukan
sesuatu. Efikasi diri juga merupakan bentuk rasa percaya diri seseorang dalam melakukan berbagai hal. Apabila
ingin tampil di muka umum maka harus mempunyai rasa percaya diri dan percaya diri agar dapat tampil dengan
baik dan maksimal Sementara menurut [16] efikasi diri adalah keyakinan individu bahwa ia mampu mencapai dan
menyelesaikan suatu tugas pada tingkat tertentu. Individu dengan efikasi diri tinggi yakin bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk memengaruhi atau mengubah situasi di sekitar mereka. Sebaliknya, seseorang dengan efikasi
diri rendah cenderung merasa tidak mampu menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan di lingkungannya.
Ketika menghadapi kesulitan, individu dengan efikasi diri rendah lebih mudah merasa putus asa dan cenderung
menyerah dibandingkan mereka yang percaya pada kemampuan dirinya [17]

Kepercayaan diri terhadap kemampuan pribadi, atau yang dikenal sebagai efikasi diri, berperan penting
dalam meningkatkan kinerja seseorang di berbagai bidang, termasuk dalam dunia wirausaha. Oleh karena itu,
ketika memulai bisnis, seseorang perlu memiliki keyakinan terhadap kemampuannya agar dapat mencapai
keberhasilan. Dalam teori kognitif sosial, efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kapasitasnya
dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan[18]

Adapun beberapa indikator variabel self efficacy Menurut [19]
1. Memiliki Keyakinan dapat mengelola usaha Dalam memulai suatu usaha, seseorang perlu mempunyai
keyakinan bahwa dirinya dapat berhasil menjalankan usaha tersebut
2. Memiliki keyakinan untuk sukses dalam berwirausaha.Seseorang wirausaha perlu memiliki keyakinan

bahwa dia akan dapat meraih kesuksesan dalam usahanya .

3. Memiliki Keyakinan dapat bertahan Dalam berwirausaha, Dalam Berwirausaha penting untuk percaya
bahwa mampu menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan sebuah bisnis

4. Memiliki Keyakinan pemikiran kreatif dalam berwirausaha Dalam berwirausaha seseorang perlu
menciptakan ide kreatif agar usahanya dapat berjalan dengan baik

3. Locus Of Control (X3)

Lcus of control Menurut [19] mengacu pada keyakinan pribadi bahwa sebagian orang percaya bahwa
mereka dapat mengendalikan nasibnya sendiri, sementara yang lain percaya bahwa peristiwa dalam hidup mereka
ditentukan oleh keberuntungan. Locus of control juga dapat dipahami sebagai gagasan seseorang untuk
mengendalikan hidupnya, dan merupakan cara seseorang memandang alasan utama terjadinya sesuatu Sedangkan
Menurut [20] locus of control mencakup dua jenis, yaitu internal dan eksternal. Locus of control internal adalah
ketika seseorang yakin bahwa segala sesuatu yang terjadi dapat dikendalikan oleh dirinya dan selalu berperan serta
bertanggung jawab atas segala keputusannya. Di sisi lain, locus of control eksternal terjadi ketika seseorang
meyakini bahwa peristiwa-peristiwa dalam hidup berada di luar kendalinya. Adapun Indikator Locus of Control
dalam intensi Berwirausaha[21]

1.  Memiliki Kemampuan bahwa keberhasilan dalam berwirausaha tergantung pada kemampuan individu.

2. Memiliki Minat Ketertarikan untuk mendirikan usaha

3. Memiliki motivasi untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan.

4. Memiliki Persepsi usaha bahwa usaha dan kerja keras adalah kunci untuk mencapai tujuan kewirausahaan.
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B. Variabel Dependen
4. Intensi Berwirausaha (Y)

Intensi berwirausaha yaitu keinginan seseorang untuk melakukan tindakan wirausaha dengan menciptakan
produk melalui peluang bisnis dengan pengambilan resiko [1],Sebelum seseorang menjalankan usaha maka yang
dibutuhkan yaitu komitmen besar untuk memulainya [22].Sedangkan menurut[23] intensi berwirausaha adalah
mengacu pada keinginan atau upaya untuk mengambil tindakan untuk mencapai tujuan tertentu ketika memulai
bisnis baru. intensi berwirausaha meliputi ambisi, komitmen yang kuat, dan keinginan yang kuat untuk memulai
usaha sendiri dan mandiri .Seseorang yang memiliki jiwa kewirausahaan yang kuat, mampu menentukan tujuan
bisnis dengan baik, mengembangkan keterampilan pribadi dan mengatasi berbagai kendala dalam menjalani
bisnis [24]. Terdapat indikator intensi berwirausaha menurut [25] :

1. Memiliki Keinginan untuk Memilih berwirausaha daripada bekerja

2. Memiliki keinginan Sebagai Wirausahawan

3. Memiliki Perencanaan untuk memulai suatu usaha

4. Memiliki keinginan untuk melakukan apa saja menjadi pengusaha, Individu yang memiliki niat yang kuat
untuk berwirausaha akan siap melakukan apa pun untuk mencapai tujuannya sebagai pengusaha.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual digunakan untuk menunjukkan arah penelitian sehingga penelitian dapat berjalan
pada lingkup yang telah ditetapkan Berdasarkan Hal Tersebut maka penelitian ini memfokuskan pada hubungan
antara Entepreneurial Knowledge (X1) ,Self efficacy(X2), locus of control (X3) terhadap intensi berwirausaha (Y)
. Sehingga dapat digambarkan dalam suatu kerangka konseptual seperti berikut ini

Entrepreneurial
Knowledge
(X1)

_ M

Intensi
Berwirausaha
(Y)

________

Gambar 1
Kerangka Konseptual
Keterangan :
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

—>  :Pengaruh Secara Parsial

----------- > :Pengaruh Secara Simultan

Hipotesis

Berdasarkan kerangka Konseptual penelitian diatas maka dapat dirumuskan 4 pernyataan hipotesis sebagai berikut.

H1 : Pengetahuan Kewirausahaan (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha ().

H2 : Self Efficacy (X2) berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha ().

H3 : Locus of Control (X3) berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha ().

H4  :Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Self Efficacy (X2), dan Locus of Control (X3) secara signifikan
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha ().

I11. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Berdasarkan pendapat [26] pendekatan metode
kuantitatif sebagai metode penelitian dengan berlandaskan terhadap filsafat positivisme, dengan mempelajari
populasi maupun sambel khusus, mengumpulkan data melalui alat penelitian, serta melakukan uji hipotesis yang
sudah ditetapkan dan analisis data statistik untuk mencapai tujuan tertentu penelitian ini memanfaatkan metode
deskriptif dengan bertujuan yaitu untuk memberikan gambaran atau penjelasan sebagai langkah dalam memecahkan
masalah terkait kondisi subjek atau objek penelitian yang sesungguhnya.
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Penelitian dengan pendekatan kuantitatif melibatkan populasi dan sampel sebagai bagian dari analisisnya.
Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok atau objek yang menjadi sasaran generalisasi, di mana setiap anggota
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu.Kualitas dan karakteristik ini ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari
dan dianalisis . Populasi yang digunakan penelitihan ini adalah mahasiswa Manajemen Angkatan Tahun 2021 yang
berjumlah 386 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Sedangkan Sampel merupakan komponen pada jumlah serta karakteristik yang terdapat pada populasi
tersebut. Metode penelitian sampel yang dipilih merupakan non probability di mana sebagian penelitian ini
ditetapkan objek sumber data dan informasi yang disebut mewakili pada sebuah penelitian dengan teknik purposive
sampling [27],dengan Kriteria mahasiswa manajemen angkatan 2021 yang telah menempuh mata kuliah Dasar
Dasar Bisnis ,Etika Bisnis ,Manajemen Oprasional,Riset Oprasional ,Enteprenurship,Manajemen Bisnis dan Studi
Kelayakan Bisnis.Besaran yang akan diteliti menggunakan rumus rumus slovin dalam menentukan sampel
Perhitunganya sebagai berikut

_ N
TN e
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi (N= 386)
e = Margin Eror =0,5
_ 286 _ 286
n T 1+386(05)2 T 1+ 386(0.025)
_3m6 _ 3288
T1+096 1,969
=196

Berdasarkan perhitungan di atas, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 196 mahasiswa. Pemilihan
jumlah sampel ini bertujuan untuk mempermudah proses pengolahan data serta memastikan bahwa hasil penelitian
yang diperoleh memiliki kualitas yang baik dan representatif. “sumber data yang dimanfaatkan untuk penelitian ini
merupakan data primer data tersebut diperoleh secara langsung dari peneliti pada sumber utama maupun lokasi di
mana objek penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk menjawab masalah penelitian secara spesifik. Tujuan
dikumpulkannya data prmer ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang disiapkan dalam peneilitian. Data primer
yang diperoleh untuk penelitian ini yaitu pada hasil pernyataan kuesioner yang disebarkan dengan google formulir
untuk berbagai responden semua mahasiswa program studi Manajemen angkatan 2021 di Univeirsitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini menerapkan skala Likert sebagai alat ukur, di mana responden diberikan
lima opsi jawaban untuk menilai setiap pernyataan. Pilihan tersebut meliputi sangat tidak setuju (STS), tidak setuju
(TS), kurang setuju (KS), setuju (S), dan sangat setuju (SS), yang memungkinkan pengukuran tingkat persetujuan
responden secara lebih terstruktur. Kemudian data primer yang telah di peroleh di analisis memanfaatkan alat SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi 2.5 [28]

1. Uji Regresi Linier Berganda
Digunakan untuk menguji kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Rumus matematis dalam penelitian ini :

Y=a+blX1+blX2+b1X3+e

Keterangan :

Y = Intensi Berwirausaha (Variabel dependen)

a = Konstanta (Jika nila x sejumlah 0, sehingga untuk Y akan sebanyak a atau konstanta)
b1,b2,b3 = Koefisien persamaan regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

X1 = Variabel Enteprenurial Knowledge(Variabel bebas)

X2 = Variabel Self Efficacy (Variabel bebas)

X3 = Variabel Locus Of Control (Variabel bebas)

e = Tingkat Kesalahan Erorr
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Uji Instrumen Data

Uji Validitas

Uji validitas merupakan tes maupun skala yang mempunyai tingkat validitas besar dalam menjalankan fungsi
pengukurannya, jika dapat memperoleh data dengan menunjukkan deskripsi akurat terkait variabel yang
diukur yang diperlukan dalam tujuan pengukuran. Akurat pada konteks ini memiliki makna tempat juga hati-
hati jika suatu pengujian memperoleh hasil sejarah perang sesuai terhadap tujuan pengukuran. yang diukur,
yang diperlukan untuk tujuan pengukuran. Akurat dalam hal ini berarti tepat dan hati-hati. Jika suatu
pengujian memperoleh hasil dengan tidak sejalan terhadap tujuan pengukuran, Dengan demikian, jika
variabilitas pengukurannya rendah, Validitas suatu nilai dapat diuji dengan membandingkan nilai r-hitung
dengan nilai r-tabel untuk setiap item dalam kuesioner. Sebuah item dinyatakan valid jika untuk nilai r-htiung
lebih banyak daripada nilai r-tabel yang sesuai.

Uji Realibitas

Pengujian reliabilitas merupakan Konsumen dapat dilaksanakan melalui pendekatan internal dan eksternal.
Pengujian internal dilakukan dengan menganalisis konsistensi antar komponen perangkat dengan
menggunakan teknik tertentu. Sebaliknya, pengujian eksternal dilakukan dengan menggunakan metode
pengujian ulang (stabilitas) dan metode setara, serta kombinasi kedua metode tersebut.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah dilakukan untuk menentukan data berdistribusi dengan normal. Uji normalitas
menggunakan plot probabilitas normal dimana data berdistribusi normal.Titik-titik di sekitar garis harus
mendekati garis lurus.Penyimpangan yang signifikan dari garis lurus menunjukkan adanya penyimpangan
yang signifikan dari garis normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk mendeteksi hubungan yang kuat antara dua
atau lebih variabel independen dalam sebuah model regresi.Tujuan utama pengujian ini adalah untuk
memastikan bahwa variabel-variabel independen tidak berkorelasi tinggi satu sama lain, Dengan demikian,
koefisien regresi yang diestimasi menjadi stabil dan dapat diinterpretasikan dengan tepat. Dalam model
regresi, uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai
VIF < 10 dan tolerance > 0,1, maka mampu diperoleh kesimpulan mengenai tidak terjadi multikolinearitas
dalam model.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mencari dan menguji apakah terdapat perbedaan varians antara satu
penelitian ke penelitian lainnya dengan model regresi. Model regresi yang ideal adalah homoskedastis,
artinya varians residual antar observasi tetap sama.

Uji Hipotesis

Uji Persial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara terpisah, dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan pada tingkat kepastian tertentu, yaitu 95%
(o = 0,05). Adapun ketentuannya jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima , jika t hitung < t
tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah metode pengujian statistik yang dilakukan secara bersamaan dengan membandingkan dua atau
lebih objek. Uji F ini menunjukkan adanya pengaruh dari variabel independen, yaitu pengetahuan
kewirausahaan (X1) dan efikasi diri (X2), terhadap intensi berwirausaha () variabel dependen. ketentuan
dari Uji F sebagai berikut Jika F hitung . F tabel Maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima, Jika F hitung
< F tabel maka HO diterima dan begitu juga sebaliknya Ha ditolak

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (adjusted R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
(pengetahuan wirausaha, efikasi diri, dan locus of control) dapat menjelaskan variabel dependen (intensi
berwirausaha). Nilai koefisien determinasi merupakan antara 0 sampai 1 ( 0,adjusted R2,1), semakin nilai
koefisien mendekati 1, maka dikatakan baik karena hubungan variabel independen dengan variabel dependen
semakin dekat.
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Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional adalah unsur-unsur atau nilai-nilai yang diperoleh dari objek maupun aktifitas dengan
terdapat variasi tertentu dan ditentukan dari peneliti dalam mengkajinya juga menarik kesimpulan [29].dalam
penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu entepreneurship Entepreneurial Knowledge (X1) ,Self Eficacy (X2)
Locus Of Control (X3) Sebagai variabel Independen (Bebas) Serta intensi Berwirausaha (Y) Sebagai Variabel
Dependen (Terikat). Kemudian dalam definisi operasional keempat variabel tersebut dapat dijabarkan ke dalam
beberapa indikator, dimana indikatortersebutyang menjadi titik tolak dalam menyusun pernyataan dalamsebuah
kuesioner. Berikut definisi operasional variabel dalam penelitian dapat dilihat pada tabelsebagai berikut

Variabel Definisi Oprasional Indikator

Entepreneurial Knowledge | pengetahuan kewirausahaan adalah sebuah llmu- | 1. Mendapatkan

(X1) ilmu vyang diperolen melalui eksperimen Pengetahuan Tentang
lapangan dikumpulkan, diteliti dan disusun Resiko Usaha
menjadi sumber informasi yang berguna bagi | 2. Mendapatkan
mereka  yang  memerlukannya,  sehingga Pengetahuan tentang
kewirausahaan dapat dimasukkan ke dalam ilmu Peluang Usaha
pengetahuan, baik secara teori maupun praktek | 3. Mendapatkan
[13] pengetahuan untuk
Merumuskan Solusi
Masalah

4. Mendapatkan
Pengetahuan tentang
Perencanaan Bisnis

Self Efficacy (X2) Efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang | 1. Memiliki Keyakinan
yakin akan kemampuannya dalam melakukan Dapat Mengelola usaha
sesuatu. Efikasi diri juga merupakan bentuk rasa | 2. Memiliki Keyakinan
percaya diri seseorang dalam melakukan sukses dalam
berbagai hal. Apabila ingin tampil di muka berwirausaha
umum maka harus mempunyai rasa percaya diri | 3. Memiliki Keyakinan
dan percaya diri agar dapat tampil dengan baik Dapat bertahan daoam
dan maksimal [15] menjalankan Usaha

4. Memiliki Keyakinan
pemikiran kreatif dalam
berwirausaha

Locus Of Control (X3) locus of control mengacu pada keyakinan | 1. Memiliki
pribadi bahwa sebagian orang percaya bahwa Kemampuan bahwa
mereka dapat mengendalikan nasibnya sendiri, keberhasilan  dalam
sementara yang lain percaya bahwa peristiwa berwirausaha
dalam  hidup  mereka ditentukan  oleh tergantung pada
keberuntungan[19] kemampuan individu.

2. Memiliki Minat
Ketertarikan untuk
mendirikan usaha

3. Memiliki motivasi
untuk terlibat dalam
kegiatan
kewirausahaan.

4. Memiliki Persepsi
usaha bahwa usaha dan
kerja keras adalah kunci
untuk mencapai tujuan
kewirausahaan.

Intensi Berwirausaha (YY) intensi  berwirausaha adalah mengacu pada | 1. Memiliki Keinginan
keinginan atau upaya untuk mengambil tindakan untuk Memilih
untuk mencapai tujuan tertentu ketika memulai berwirausaha daripada
bisnis baru. intensi berwirausaha meliputi bekerja
ambisi, komitmen yang kuat, dan keinginan yang | 2. Memiliki keinginan
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kuat untuk memulai usaha sendiri dan mandiri
[23]

Sebagai Wirausahawan

Memiliki Perencanaan
untuk memulai suatu
usaha

Memiliki keinginan

untuk melakukan apa
saja menjadi pengusaha

A. Analisis Deskriptif

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis merupakan sebuah metode yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai data dengan
ringkas. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan data atau mengambil kesimpulan singkat terhadap keadaan
dimana data diambil. Penelitian ini terdapat 196 Responden Dengan karakteristik Sebagai Berikut

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Perempuan 129 65,2%
Laki-Laki 69 34,8%
Kelas

Memiliki Usaha

Sudah 174 87,9%
Belum 24 12,1%

Sumber : Data Dioah Spss 25

Pada tabel tersebut mampu diperoleh mengenai jumlah Responden perempuan 129 orang dan responden
laki laki 69 orang dengan presentase 65,2% dan 34,4%.terdapat responden kelas pagi berjumlah 141 orang dengan
presentase 70,7% dan kelas malam berjumlah 57 orang dalam presentase 29,3 %. Responden yang sudah memiliki
usaha yang tertera pada tabel berjumlah 174 orang dengan presentase 87,9% dan responden yang belum memiliki
usaha sejumlah 24 orang dengan presentase 12,1%
Analisis Deskriptif VVariabel

Deskripsi variabel ini dilakukan untuk menginterpretasikan nilai rata-rata atau mean dari setiap indikator.
Adapun kategori untuk penilaian atas setiap indikator dengan ketentuan sebagai berikut.

Rendah
Sedang
Tinggi

: nilai mean 1,00 — 2,33

> nilai mean 2,34 — 3,67
> nilai mean 3,68 — 5,00
Berikut penjabaran dari jawaban responden
Tabel 3 . Analisis Deskriptif Variabel Enteprenurial Knowledge

Variabel Item Pernyataan Indikator Mean Keterangan

X1.1 SayaSudah mendapatkan pengetahuan yang cukup untuk | 4.37 Tinggi
memahami risiko dalam menjalankan usaha.

X1.2 Saya memiliki kemampuan untuk mengenali peluang usaha | 4.35 Tinggi
baru di pasar saat ini

X1.3 Saya memiliki kemampuan untuk merumuskan solusi atas | 4.47 Tinggi
masalah yang muncul dalam menjalankan usaha

X1.4 Saya percaya bahwa perencanaan bisnis yang baik dapat | 4.46 Tinggi
membantu meningkatkan efektifitas operasional usaha
Enteprenurial Knowledge 4,41 Tinggi

Sumber : Data Diolah Spss 25

Menurut tabel mampu diketahui variabel Enteprenurial Knowledge (X1) mempunyai Nilai Minimum rata
rata 4,35 pada variabel X1.2 “Saya memiliki kemampuan untuk mengenali peluang usaha baru di pasar saat ini” dan
Nilai Maksimum 4,47 pada variabel X1.3 “Saya memiliki kemampuan untuk merumuskan solusi atas masalah yang
muncul dalam menjalankan usaha” .dan perolehan nilai rata rata variabel Enteprenurial Knowledge menunjukan
bahwa pengaruh Tinggi dengan nilai rata rata keseluruhan 4,41 kategori tinggi.
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Tabel 4. Analisis Deskriptif VVariabel Self Efficacy

Variabel Item Pernyataan Indikator Mean Keterangan

X2.1 Saya yakin bahwa saya dapat mengelola usaha dengan | 4.50 Tinggi
efektif.

X2.2 Saya yakin bahwa saya akan mencapai kesuksesan dalam | 4.43 Tinggi
berwirausaha.

X2.3 Saya yakin bahwa mampu menghadapi berbagai tantangan | 4.41 Tinggi
yang muncul dalam menjalankan usaha

X2.4 Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan untuk | 4.40 Tinggi
berpikir kreatif dalam berwirausaha
Self Efficacy 4.43 Tinggi

Sumber : Data Diolah Spss 25

Menurut tabel yang tertera tersebut dapat diketahui variabel Self Efficacy (X2) Memiliki Nilai Minimum
rata rata 4,40 pada variabel X2.3 “Saya yakin bahwa mampu menghadapi berbagai tantangan yang muncul dalam
menjalankan usaha”dan Nilai Maksimum 4,43 pada variabel X2.2 “Saya yakin bahwa saya akan mencapai
kesuksesan dalam berwirausaha”. Dapat Dikatakan bahwa Mahasiswa prodi manajemen menunjukan bahwa
pengaruh self efficacy pada intensi berwirausaha dengan nilai rata rata keseluruhan sejumlah 4,43 dengan kategori
tinggi.

Tabel 5.Analisis Deskriptif Variabel Locus Of control

Variabel Item Pernyataan Indikator Mean Keterangan

X3.1 Saya memiliki kemampuan yang cukup untuk memulai dan | 4.55 Tinggi
menjalankan usaha.

X3.2 Saya sangat tertarik untuk mendirikan usaha sendiri. 4.56 Tinggi

X3.3 saya memiliki motivasi yang tinggi untuk terlibat dalam | 4.57 Tinggi
kegiatan kewirausahaan

X3.4 Saya percaya bahwa usaha dan kerja keras adalah kunci | 4.55 Tinggi
utama untuk mencapai kesuksesan dalam berwirausaha
Locus Of Control 4,55 Tinggi

Sumber : Data Diolah Spss 25
Berdasarkan tabel yang tertera diatas mampu diketahui variabel Locus Of Control (X3) Memiliki Nilai
Minimum rata rata 4,55 pada variabel X3.1 “Saya memiliki kemampuan yang cukup untuk memulai dan menjalankan
usaha” dan Nilai Maksimum 4,57 pada variabel X3.3 “saya memiliki motivasi yang tinggi untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan” .Dapat Dikatakan bahwa mahasiswa prodi manajemen menunjukan bahwa pengaruh Locus
Of Control pada intensi berwirausaha dengan nilai rata rata keseluruhan sejumlah 4,56
Tabel 6.Analisis Deskriptif Variabel Intensi Berwirausaha

Variabel Item Pernyataan Indikator Mean Keterangan

Y.l Saya yakin bahwa berwirausaha adalah pilihan karir yang | 4.50 Tinggi
lebih menarik dibandingkan bekerja sebagai karyawan

Y.2 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi seorang | 4.51 Tinggi
wirausahawan.

Y.3 Saya sudah mulai merencanakan langkah-langkah untuk | 4.54 Tinggi
memulai usaha

Y.4 Saya siap untuk melakukan apapun untuk menjadi seorang | 4.52 Tinggi
wirausahawan
Intansi Berwirausaha 4,51 Tinggi

Sumber : Data Diolah Spss 25
Berdasarkan tabel yang tertera tersebut dapat diketahui variabel intensi berwirausaha (Y)Memiliki Nilai
Minimum rata rata 4,50 pada variabel Y.1 “Saya yakin bahwa berwirausaha adalah pilihan karir yang lebih menarik
dibandingkan bekerja sebagai karyawan” dan Nilai Maksimum 4,54 pada variabel Y.3 “Saya sudah mulai
merencanakan langkah-langkah untuk memulai usaha” Sehingga Dapat Disimpulkan bahwa mahasiswa prodi
manajemen menunjukan pengaruh pada variabel intensi berwirausaha dengan rata rata sejumlah 4,51
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B. Uji Istrumen Data

Uji Validitas
Tabel 7. Uji Validitas

Variabel Ttem R Hitung R Tabel Keterangan
Pertanyaan

Enteprenunal X1.1 0,662 0,140 Vahid

Enowledge X1z 0,738 0,140 Walid
X13 0.809 0,140 Valid
X14 0,786 0,140 Valid

Self Efficacy X1 0.662 0,140 Valid
X212 0,758 0,140 Vahid
323 0,809 0,140 Vahd

[X24 0,786 0,140 WValid

Locus Of Control  X3.1 0,140 Walid
¥3.2 0,140 Valid
X33 0,140 WValid
X34 0,140 Valid

Intensi Y1 0,140 WVahd

Berwirausaha
Y2 0,734 0,140 Vahd
T3 0,795 0,140 Valid
T4 0,792 0,140 Valid

Sumber : Data Diolah Spss 25
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Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung pada setiap indikator lebih besar dari r tabel.

Yang artinya semua indikator tersebut dinyatakan valid.

Uji Reabilitas

Tabel 8. Uji Reabilitas

Item Cronbach’s Alpha  Kriteria Keterangan
Ent ial

eprertina 0.724 0.6 Reliabel
Knowledge
Self Efficacy 0,746 0.6 Reliabel
Locus of Control 0,724 0.6 Reliabel
Intensi

0,766 0.6 Reliabel

Berwirausaha ’ ’ 1abe

0,6, maka dapat disimpulkan secara umum kuisioner yang sudah memenuhi asumsi reliabel

C. Regresi Linier Berganda

Model

1 {Constant)
ENTEPRENURIAL
KNOWLEDGE

SELF EFFICACY
LOCUS OF CONTROL

a. Dependent Varble: INTENSI BERWIRAUSAHA

Sumber : Data Diolah Spss 25

Pada Tabel Diatas didapatkan Hasil uji reliabilitas terhadap empat variabel penelitian menunjukkan bahwa
semua instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Berdasarkan tabel di atas, nilai
Cronbach’s Alpha untuk Entrepreneurial Knowledge adalah 0,724, Self-Efficacy sebesar 0,746, Locus of Control
sebesar 0,724, dan Intensi Berwirausaha sebesar 0,766. Seluruh nilai ini melampaui ambang batas ketentuan sebesar

Unstandardized Coefficients

391

152

Coefficients®

Std. Emor
892

038

0%4

0s3

Standardized
Coefficients

Beta

419

Sumber : Data Diolah SPSS 25

Sig.
280

000

000

004

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



12 | Page

Hasil Dari Pengujian Table diatas maka dapat diketahui model persamaman regresi sebagai Berikut
Y =a+blX1+b2X2 +b3IX3 +ei

Y =0.966 + 0.417(X1) + 0.391(X2) + 0.152(X3)

Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh persamaan mampu dijelaskan makna dari koefisien regresi tersebut
seperti di bawah ini ;

1.

Konstanta (a)

Konstanta dengan nilai positif 0,966 membuktikan mengenai pengaruh dari variabel bebas, yaitu Entrepreneurial
Knowledge, Self-Efficacy, dan Locus of Control, nilai variabel terikat tetap berada pada angka 0,966 secara tetap
atau konstan.

Enteprenurial Knowledge

Hasil pada koefisien dengan mempunyai nilai positif 0,417 pada variabel Self-Efficacy dengan Intensi
Berwirausaha, Jika Entrepreneurial Knowledge meningkat sejumlah 1%, maka Intensi Berwirausaha mmapu
bertambah sejumlah 0.417 dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini membuktikan mengenai ada hubungan
positif antara kedua variabel tersebut, sehingga peningkatan dalam pengetahuan kewirausahaan dapat mendorong
peningkatan intensitas niat untuk berwirausaha.

Self efficacy

Hasil koefisien yang Memiliki nilai positif (0,391) antara variabel Self-Efficacy dan Intensi Berwirausaha, Jika
Self Efficacy Menigkat sejumlah 1% maka self Efficacy akan bertambah sejumlah 0,391 dengan asumsi variabel
tetap.Hal tersebut menunjukkan terkait kedua variabel tersebut Berhubungan dengan positif sehingga
peningkatan dalam self Efficacy dapat mendorong peningkatan mereka untuk berwirausaha

Locus Of Control

Hasil koefisien yang bernilai positif 0,152 antara variabel Locus of Control dan Intensi Berwirausaha
membuktikan terdapat hubungan positif diantara keduanya. Hal tersebut memiliki makna mengenai Locus of
Control akan meningkatkan Intensi Berwirausaha sejumlah 0,152, dengan asumsi variabel lainnya tetap.
Meskipun demikian, nilai koefisien ini lebih rendah dibandingkan dengan Entrepreneurial Knowledge dan Self-
Efficacy, yang membuktikan mengenai pengaruh Locus of Control terhadap Intensi Berwirausaha lebih kecil
dibandingkan dengan kedua variabel tersebut.

D. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 196
Normal Parameters? Mean 0000000
Std. Deviation 97567717

Most Extreme Differences  Absolute 076
Positive 064

Negative -.076

Test Statistic 076
Exact Sig. (2-tailed) 197

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data Diolah SPSS 25
Berdasrakan hasil Uji Normalitas diatas menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan pendekatan Exact

memperoleh Hasil nilai Excat Sig 0,197 Nilai Tersebut lebih besar dari 0,05 jadi bisa diambil kesimpulan yaitu data
yang dipergunakan berdistribusi Normal
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Uji Multikolinieritas

Coefficients*
Unstandardized Standardize Collinearity
Coafficients Coefficient: Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Toleranc VIF
1 (Constant) 266 892 1083 280
ENTEPRENURIAL 417 058 119 7623 000 512 1852
KNOWLEDGE
SELF EFFICACY 391 054 107 7173 000 482 2075
LOCUS ¢ 152 053 135 2876 004 104 1420
CONTROL

Sumber : Data Diolah SPSS 25
Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas diatas yang dapat ditinjau melalui nilai tolerance dan VIF > 10
dengan nilai Tolerance > 0,1 maka dari itu dapat diperoleh kesimpulan mengenai model tidak ada gejala

multikoliniearitas artinya variabel Enteprenurial Knowledge, Self Efficacy, Locus Of Control memiliki keterikatan
saling mempengaruhi

Uji Heteroskedasitas

Scwreipiet
Copensert Vartuabie STENS SERWIRALIAMA

Argveanis KLA0v0 Mesi
.
'
'
!

Megiesnien Tlasibe ared Fradnled vaboe

Sumber : Data Diolah SPSS 25
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatter plot diatas, dapat disimpulkan bahwa model
tidak mengalami peristiwa heteroskedastisitas. Hasil ini dapat ditinjau dari pola dalam scatter plot yang tidak
membentuk pola tertentu dan tidak terkumpul dalam posisi tertentu.
E. Uji Hipotesis
Uji Persial (Uji T)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefhcients
Model B _Std. Esror Beta t Sig.
I (Constant) 966 892 1.083 .280
ENTEPRENURIAL 417 08s 419 7.623 000
KNOWLEDGE
SELF EFFICACY 391 054 407 7.173 000
_ LOCUSOFCONTROL 152 03 135 287 o0

a. Dependent Vanable: INTENSI BERWIRAUSAHA
Sumber : Data Diolah SPSS 25
Uji T untuk penelitian ini dimanfaatkan dalam menganalisis sejauh mana pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Hasil pengujian dalam tabel tersebut mampu diuraikan seperti di bawah ini.
1.Enteprenurial Knowledge (X1)
Nilai t hitung variable Enteprenurial Knowledge sejumlah 7.623 ,hasil t tabel Sejumlah 1.972 .Maka nilai t hitung
>t tabel 7.623 > 1.990 dan nilai signifikan 0.000 <0,05,dengan pengaruh sejumlah 0,417, maka HO ditolak dan Ha

diterima yang artinya secara parsial variable Enteprenurial Knowledge (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Intensi Berwirausaha ()
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2.Self Efficacy (X2)
Berdasarkan hasil analisis, nilai t-hitung untuk variabel Self-Efficacy adalah 7,173, sedangkan nilai t-tabel
sejumlah 1,972. Karena t-hitung (7,173) > t-tabel (1,972) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan
H. diterima. Dengan demikian, secara parsial, variabel Self-Efficacy (X2) berpengaruh signifikan terhadap Intensi
Berwirausaha () dengan tingkat pengaruh sejumlah 0,391.

3.Locus Of Control
Nilai t hitung variable Locus Of Control sejumlah 2.876 ,hasil t tabel sejumlah1.972. maka nilai t hitung > t tabel
2.876 >1.972 dan nili signifikan 0.004 < 0,05,dengan pengaruh sejumlah 0.152 ,maka HO ditolak dan Ha diterima
yang berarti secara parsial variable Locus Of Control (X3) berpengaruh signifikan terhadap variable Intensi
Berwirausaha (). variabel ini lebih rendah dibandingkan dengan Entrepreneurial Knowledge dan Self-Efficacy,
yang membuktikan mengenai pengaruh Locus of Control terhadap Intensi Berwirausaha terdapat pengaruh kecil
dibandingkan dengan kedua variabel tersebut.

Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression 438.957 3 146.319 151.341 .000t
Residual 185.629 192 967
Total 624.587 195

a. Dependent Variable: INTENSI BERWIRAUSAHA
b. Predictors: (Constant), LOCUS OF CONTROL, ENTEPRENURIAL KNOWLEDGE, SELF

EFFICACY
Sumber : Data Diolah SPSS 25
Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai F hitung sejumlah 151.341 sedangkan F tabel pada
tingkat kepercayaan signifikansi sejumlah 5% dan df 1= 3 dan df2 = n-k-1= 191 ) maka diperoleh F tabel sejumlah
2,723,0leh karena itu F hitung 3.169>F tabel 2,723 dan tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian H4 diterima, bahwa variabel Enteprenurial Knowledge, Self Efficacy dan Locus Of Control
secara simultan berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8382 703 .698 98327
a. Predictors: (Constant), LOCUS OF CONTROL, ENTEPRENURIAL
KNOWLEDGE, SELF EFFICACY

b. Dependent Variable: INTENSI BERWIRAUSAHA
Sumber : Data Diolah SPSS 25
Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi sebesar 0,698 hal ini menunjukan bahwa
enteprenurial knowledge, self efficacy dan locus of control sebagai variabel independen.secara kolektif memberikan
kontribusi sebesar 70,3% Terhadap Variabel dependen yaitu Intansi Berwirausa sebesar 29,7% sisanya di
atribusikan pada faktor faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model ini

Pembahasan
Entrepreneurial Knowledge Berpengaruh terhadap intensi berwirausaha

Berdasarkan Hasil analisis menunjukan mengenai pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa prodi manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Pada
analisis hasil responden, indikator dengan rata-rata tertinggi pada variabel Entrepreneurial Knowledge adalah
kemampuan untuk merumuskan solusi terhadap masalah yang muncul dalam menjalankan usaha serta kemampuan
dalam merencanakan bisnis yang baik untuk meningkatkan efektivitas operasional usaha artinya Kemampuan untuk
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merumuskan solusi terhadap masalah menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan usaha, karena dalam
menjalankan bisnis, wirausahawan sering dihadapkan pada berbagai hambatan, seperti persaingan pasar, kendala
operasional, atau perubahan tren konsumen. Dengan pemahaman yang cukup, mereka dapat mengidentifikasi akar
permasalahan dan menentukan strategi yang tepat untuk mengatasinya. Pengetahuan yang luas juga membantu
mahasiswa dalam mengenali peluang bisnis yang potensial, sehingga mereka dapat mengembangkan usaha dengan
lebih inovatif dan kompetitif. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan kewirausahaan sangat penting dalam
membangun kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha secara mandiri dan sukses.

Pengetahuan ini menunjukkan deskripsi secara lebih mendalam terkait risiko serta peluang yang ada dalam dunia
bisnis, serta bagaimana cara menghadapinya. Pihak kampus juga telah menunjukkan peran tempat, mahasiswa
dalam meningkatkan pengetahuan kewirausahaan tidak sekedar dengan pendidikan formal namun juga pendidikan
non-formal, diantaranya Program Mahasiswa Wirausaha (P2MW),Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dan
seminar kewirausahaan. Mereka yang mempunyai pengetahuan yang cukup cenderung memiliki keterampilan
dalam hal inovasi, kreativitas, dan kemampuan untuk melihat peluang di sekitar mereka. Dengan demikian,
pengetahuan kewirausahaan harus ditingkatkan pada pribadi setiap Universitas muhammadiyah sidoarjo prodi
manajemen untuk menumbuhkan intensi berwirausaha yang lebih tinggi lagi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [30] yang menjelaskan mengenai entrepreneurial knowledge
terdapat pengaruh intensi berwirausaha, penelitian ini juga [31]membuktikan bahwa variabel enteprenurial
knowledge mempunyai pengaruh terhadap intensi berwirausaha.Penelitian ini[32] menyatakan bahwa semakin
tinggi pengetahuan mahasiswa mengenai kewirausahaan, maka minat untuk berwirausaha juga akan semakin
tinggi. Pengetahuan kewirausahaan mengacu pada seberapa tahu pemahaman mengenai kewirausahaan, di
mana calon wirausahawan harus mampu menganalisa peluang usaha
Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha

Berdasarkan Hasil analisis membuktikan mengenai self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha. Pada analisis hasil responden, indikator dengan rata-rata tertinggi variabel self
efficacy adalah yakin bahwa dapat mengelola usaha dengan efektif dan akan mencapai kesuksesan dalam
berwirausaha. Apabila seseorang mempunyai self-efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan dan menjalankan bisnis dengan penuh keyakinan. Keyakinan ini membuat mereka tidak mudah ragu atau
takut dalam menghadapi risiko, sehingga lebih berani dalam mengambil langkah-langkah strategis untuk
mengembangkan usaha. Selain itu, individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih optimis dan memiliki
motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan bisnis mereka. Mereka percaya bahwa kesuksesan dapat diraih melalui
usaha, ketekunan, dan kerja keras, sehingga lebih termotivasi untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi di dunia bisnis

Hasil ini sejalan dengan penelitian [33] yang membuktikan bahwa self efficacy berpengaruh positif
terhadap intensi berwirausaha, penelitian ini juga [34] membuktikan bahwa variabel self efficacy berpengaruh postif
terhadap intensi berwirausaha. Pada penelitian ini [35] yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
percaya diri yang tinggi akan cenderung lebih berani dalam memulai bisnis dengan berbagai tantangan yang
dihadapinya.pada Penelitian [36] menyatakan individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih proaktif dalam
mencari peluang bisnis, memiliki daya tahan yang lebih kuat terhadap tantangan, serta mampu mengatasi
ketidakpastian dalam dunia usaha
Locus of Control memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha

Berdasarkan hasil analisis yang membuktikan mengenai locus of control berpengaruh positif terhadap
intensi berwirausaha, Pada analisis hasil responden, indikator dengan rata-rata tertinggi pada variabel Locus of
Control adalah saya memiliki motivasi yang tinggi untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan dan Saya sangat
tertarik untuk mendirikan usaha sendiri Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa yang memiliki Locus of Control
internal percaya bahwa keberhasilan dalam berwirausaha bergantung pada usaha dan keputusan yang mereka buat
sendiri. Mereka merasa bertanggung jawab atas masa depan bisnis mereka dan yakin bahwa kerja keras serta strategi
yang tepat akan membawa mereka menuju kesuksesan. Individu dengan Locus of Control internal tinggi lebih
cenderung proaktif dalam menghadapi tantangan bisnis dan memiliki sikap pantang menyerah ketika menghadapi
hambatan

Hasil penelitian ini selaras terhadap [37] membuktikan mengenai berpengaruh postif signifikan terhadap
intensi berwirausaha.Penelitian ini juga [38] membuktikan mengenai locus of control berpengaruh postif terhadap
intansi berwirausaha yang menyatakan bahwa hasil tersebut semakin besar potensi yang terdapat pada seorang
siswa dalam meningkatkan Locus of controlnya, maka peluang siswa tersebut dalam mendalami kewirausahaan
akan semakin besar. Selain itu, penelitian oleh [39] menegaskan bahwa semakin kuat keyakinan seseorang bahwa
mereka mengendalikan hasil usaha mereka sendiri, semakin besar kemungkinan mereka untuk memiliki niat dan
kesiapan dalam memulai bisnis
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V.KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas mengenai analisis Entepreneurial Knowledge, self-efficacy, dan locus of
control terhadap intensi berwirausaha maka dapat diambil kesimoulan bahwa Entepreneurial Knowledge memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap inetnsi berwirausaha mahasiswa prodi manajemen Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, dengan hasil yang dikatakan Semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki, semakin tinggi
pula intensi mahasiswa untuk berwirausaha.Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha
dengan hasil Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih optimis, gigih dalam menghadapi
tantangan, serta memiliki keyakinan yang kuat untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis.Locus Of Control memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa prodi manajemen universitas
muhammadiyah sidoarjo dengan hasil Mahasiswa yang memiliki locus of control internal percaya bahwa
keberhasilan mereka bergantung pada usaha dan keputusan yang mereka buat sendiri. Dengan keyakinan ini, mereka
lebih berani mengambil risiko, menghadapi tantangan, serta bertanggung jawab atas kesuksesan usaha mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa
Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke
mahasiswa dari universitas atau program studi lain. Kedua, penelitian ini lebih berfokus pada faktor internal seperti
pengetahuan kewirausahaan, self-efficacy, dan locus of control, tanpa mempertimbangkan faktor eksternal seperti
dukungan keluarga, lingkungan sosial, dan kondisi ekonomi yang juga dapat berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha. Terakhir, metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner dapat memiliki keterbatasan
subjektivitas responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode wawancara
atau observasi guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang intensi berwirausaha mahasiswa.
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